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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah memicu lonjakan signifikan dalam produksi karya tulis ilmiah, yang
sekaligus memunculkan tantangan kompleks terkait pemeliharaan kualitas kebahasaan dan pencegahan
pelanggaran integritas akademik. Selama ini, proses validasi naskah sering kali mengharuskan penulis
menggunakan aplikasi yang terpisah untuk memperbaiki ejaan dan mengecek plagiarisme, sehingga alur kerja
menjadi kurang efisien dan memakan banyak waktu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan merancang dan
mengembangkan sebuah sistem analisis teks terpadu berbasis web yang difungsikan untuk melakukan pengecekan
ejaan bahasa Indonesia serta mendeteksi plagiarisme naskah secara bersamaan dalam satu platform tunggal.
Pengembangan sistem ini menerapkan metode rekayasa perangkat lunak Rational Unified Process (RUP). Pada
sistem terpadu ini, algoritma Symmetric Delete Spelling Correction (SymSpell) diimplementasikan untuk
melakukan koreksi ejaan dengan kecepatan tinggi memanfaatkan kamus frekuensi yang berisi kurang lebih 59.000
kata baku bahasa Indonesia. Selanjutnya, fitur deteksi plagiarisme dikembangkan menggunakan metode
pembobotan Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) yang dipadukan dengan algoritma Cosine
similarity untuk mengkalkulasi tingkat kemiripan teks antar dokumen. Evaluasi performa sistem dilakukan
menggunakan dataset dokumen jurnal ilmiah berbahasa Indonesia. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
pengintegrasian kedua fitur tersebut berjalan sangat efektif. Algoritma SymSpell menunjukkan performa yang
sangat baik dengan tingkat akurasi koreksi ejaan mencapai 98%. Sementara itu, metode TF-IDF dan Cosine
similarity mencetak hasil klasifikasi dokumen yang optimal dengan akurasi sebesar 98,3% pada pengujian dengan
ambang batas kemiripan (threshold) 40%. Kehadiran sistem analisis teks terpadu ini diharapkan mampu
memberikan kemudahan bagi akademisi dalam memvalidasi naskah secara mandiri dan mendukung peningkatan
kualitas publikasi ilmiah.

Kata Kunci: Cosine Similarity, Pengecekan Ejaan, Plagiarisme, Symspell, TF-IDF, Web.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah memicu lonjakan signifikan dalam publikasi karya tulis ilmiah berbahasa
Indonesia, baik melalui jurnal nasional maupun repositori akses terbuka. Berdasarkan data Directory of Open
Access Journals (DOAJ) per tahun 2025, Indonesia menempati posisi teratas secara global dengan ribuan jurnal
terindeks. Tingginya volume produksi naskah ini membawa tantangan serius terkait pemeliharaan kualitas
kebahasaan dan integritas akademik yang umumnya muncul secara bersamaan, yakni masalah kesalahan ejaan
(tipografi) dan indikasi plagiarisme. Kesalahan penulisan dapat menurunkan persepsi terhadap profesionalisme
penulis , sementara tindakan plagiarisme mencederai etika keilmuan yang semakin rentan terjadi di era digital
yang serba terbuka.

Berbagai penelitian terdahulu telah berupaya mengembangkan teknologi mutakhir untuk mengatasi kedua
permasalahan tersebut secara spesifik pada ranahnya masing-masing. Dalam hal koreksi ejaan, penerapan
algoritma Symmetric Delete Spelling Correction (SymSpell) terbukti mampu memproses perbaikan kata jauh lebih
cepat dengan tingkat presisi yang setara atau lebih baik (akurasi 0,95) dibandingkan metode konvensional seperti
BK-Tree maupun arsitektur Damerau-Levenshtein Trie. SymSpell juga secara signifikan terbukti meningkatkan
akurasi sistem temu balik dokumen yang memiliki banyak kesalahan ketik (zypo)(Ferdiansyah & Nuryana, 2023).
Di sisi lain, untuk menjaga integritas konten, pemanfaatan pembobotan Term Frequency-Inverse Document
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Frequency (TF-IDF) yang dikombinasikan dengan jarak Cosine similarity telah diakui sebagai standar yang sangat
efektif dalam mengukur kemiripan antar dokumen ilmiah, karena kemampuannya merepresentasikan karakteristik
unik teks panjang serta menormalisasi ukuran dokumen yang bervariasi.

Meskipun kapabilitas komputasi dari masing-masing algoritma telah teruji memadai, proses validasi naskah di
lapangan pada praktiknya masih berjalan secara terfragmentasi. Penulis maupun editor terpaksa menggunakan
perangkat lunak pengecekan ejaan secara mandiri, lalu harus berpindah dan mengunggah ulang dokumen ke
aplikasi yang sama sekali berbeda untuk mendeteksi tingkat plagiarisme. Gap analysis menunjukkan ketiadaan
platform terpusat yang mampu menyediakan kapabilitas SymSpell sekaligus TF-IDF dan Cosine similarity di satu
tempat. Oleh karena itu, kebaruan dan alasan utama diadakannya penelitian ini adalah untuk menjembatani celah
tersebut melalui pembangunan sebuah ekosistem web tunggal yang memusatkan kedua alat ukur tersebut. Perlu
dipertegas bahwa di dalam sistem terpadu ini, fitur pengecekan ejaan dan deteksi plagiarisme dirancang sebagai
dua modul yang terpisah dan tidak tergabung dalam satu alur proses otomatis. Pengguna memiliki fleksibilitas
penuh untuk memilih dan mengeksekusi fitur mana yang ingin digunakan secara independen sesuai dengan
tahapan penyusunan naskahnya.

Berdasarkan celah analisis dan kebutuhan efisiensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan:
bagaimana merancang dan mengimplementasikan fungsionalitas independen dari algoritma SymSpell untuk
koreksi ejaan serta metode TF-IDF beserta Cosine similarity untuk deteksi plagiarisme ke dalam satu platform
analisis teks berbasis web? Melalui kehadiran sistem yang memusatkan kedua modul terpisah ini ke dalam satu
wadah, diharapkan masalah fragmentasi penggunaan ragam aplikasi dapat teratasi, sehingga akademisi dapat
melakukan validasi kualitas kebahasaan dan orisinalitas naskah secara lebih terfokus, praktis, dan mandiri.

2. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu Rational Unified Process (RUP), yang
terdiri dari 4 tahapan sebagai berikut :

2.1 Tahap Inception (Permulaan)

Pada tahap inception dilakukan identifikasi kebutuhan sistem dan ruang lingkup penelitian. Tahap ini mencakup
analisis permasalahan, pengumpulan kebutuhan fungsional dan nonfungsional, serta penentuan tujuan dan batasan
sistem. Sistem yang dirancang berupa aplikasi berbasis web untuk koreksi ejaan menggunakan algoritma SymSpell
serta deteksi plagiarisme menggunakan TF-IDF dan Cosine similarity.

2.2 Tahap Elaboration (Perencanaan)

Tahap elaboration berfokus pada perancangan arsitektur sistem dan kebutuhan teknis. Pada tahap ini dilakukan
perancangan basis data, diagram uml, alur proses algoritma SymSpell, TF-IDF, dan Cosine similarity, serta desain
antarmuka sistem. Selain itu, dilakukan analisis risiko pengembangan dan pemilihan teknologi yang digunakan
dalam implementasi sistem.

2.3 Tahap Construction (Konstruksi)

Tahap construction merupakan fase implementasi kode program berdasarkan desain yang telah dibuat. Aktivitas
mencakup pembangunan modul pengecekan ejaan menggunakan algoritma SymSpell, termasuk pembuatan
dictionary, preprocessing teks, dan implementasi proses pencocokan kata. Selanjutnya, peneliti mengembangkan
modul deteksi plagiarisme dengan menerapkan TF-IDF untuk pembobotan kata dan Cosine similarity untuk
mengukur tingkat kemiripan antar dokumen. Pada tahap ini juga dibangun antarmuka web yang memungkinkan
pengguna mengunggah dokumen, melihat hasil koreksi ejaan, dan menerima laporan tingkat plagiarisme. Fokus
utama dalam fase implementasi kode ini bertumpu pada pembangunan dua fitur inti sistem, yaitu modul
pengecekan ejaan dan modul deteksi plagiarisme. Untuk merealisasikan fungsi tersebut, sistem mengintegrasikan
serangkaian algoritma pemrosesan teks yang saling berkaitan. Adapun rincian implementasi algoritma-algoritma
tersebut diuraikan sebagai berikut:

1. Symmetric Delete Spelling Correction (SymSpell)
Algoritma SymSpell (Symmetric Delete Spelling Correction) merupakan metode koreksi ejaan yang
diperkenalkan oleh Wolf Garbe dan dikenal memiliki proses pencarian yang cepat serta efisien dibandingkan
metode lain seperti Levenshtein dan BK-tree. Algoritma ini bekerja dengan memanfaatkan operasi
penghapusan karakter (deletion) pada kata dalam kamus yang telah diproses sebelumnya (pre-processing),
sehingga pencarian kata koreksi dapat dilakukan dengan lebih cepat. Proses SymSpell dimulai dengan
membuat dataset hasil penghapusan karakter dari seluruh kata pada kamus, kemudian saat ditemukan kata
typo, sistem melakukan penghapusan karakter pada kata tersebut dan mencocokkannya dengan dataset yang
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telah disimpan. Jika ditemukan kecocokan, maka kata asli dari kamus akan dijadikan kandidat koreksi. Dalam
penerapannya, SymSpell menggunakan nilai edit distance sebagai batas jumlah operasi penghapusan yang
dilakukan, umumnya menggunakan nilai maksimum 2 untuk menjaga keseimbangan antara akurasi dan
efisiensi proses koreksi kata(Shafiera, 2022).

[ sm H sa ][ ma ][ ma ][ aa ][ am ] [ sa ][ aa ][ as ] [ sm ][ am ][ sm ] edit distance = 2

Gambar 1. Proses Symmetric Delete Spelling Correction (SymSpell)

. Term Frequency—Inverse Document Frequency (TF-IDF)

Term Frequency—Inverse Document Frequency (TF-IDF) merupakan metode pembobotan statistik yang
digunakan untuk mengukur tingkat kepentingan suatu kata dalam sebuah dokumen berdasarkan frekuensi
kemunculannya dibandingkan dengan keseluruhan dokumen (Widianto et al., 2024). Algoritma ini bekerja
melalui beberapa tahapan, yaitu menghitung nilai Term Frequency (TF), menghitung nilai /nverse Document
Frequency (IDF), kemudian melakukan proses pembobotan antara nilai TF dan IDF. Pada aplikasi ini,
implementasi algoritma TF-IDF menggunakan dua pendekatan, yaitu rumus teoritis klasik serta implementasi
kode yang mengikuti standar sckit-learn (Septiani et al., 2022).

Rumus TF-IDF merupakan hasil perkalian dari perhitunga term frequency(TF) dan inverse document
frequency(IDF).

TFIDF = TF(t,d) x IDF(t) (1)

Term Frequency (TF) merupakan metode yang digunakan untuk menghitung frekuensi kemunculan suatu kata
dalam sebuah dokumen. Nilai TF diperoleh dengan membandingkan jumlah kemunculan kata tertentu terhadap
total seluruh kata yang terdapat pada dokumen tersebut.

_ _fatd
TF(t,d) = S k) 2)

Dengan, t = kata tertentu,
d = dokumen tertentu,
f (t, d)= Jumlah kemunculan t dalam d,
>« f (k, d)=total kata dalam dokumen

Inverse Document Frequency (IDF) merupakan metode yang digunakan untuk mengurangi bobot kata-kata
yang sering muncul pada banyak dokumen serta memberikan bobot lebih tinggi pada kata-kata yang jarang
ditemukan. Perhitungan IDF dilakukan dengan membandingkan jumlah seluruh dokumen dalam korpus
dengan jumlah dokumen yang memuat kata tertentu.

IDF(t) = log %(t) 3)

Dengan, t = kata tertentu,
N = total dokumen dalam korpus,
df (t) = jumlah dokumen yang mengandung t.

Namun, rumus tersebut memiliki kelemahan ketika diterapkan pada dokumen yang sederhana atau ketika suatu
kata tidak ditemukan dalam dokumen. Jika nilai df (t) bernilai 0, maka proses perhitungan dapat menyebabkan
error akibat pembagian dengan nol. Oleh karena itu, digunakan rumus modifikasi yang lebih umum diterapkan
dalam implementasi praktis untuk menghindari terjadinya error pembagian nol tersebut(Arkan et al., 2026).

+N

1
IDF(t) = log T ®

+1 @)
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Setelah menghitung TF-IDF, dilakukan normalisasi TF untuk memastikan bobot setiap kata tidak terpengaruh
oleh panjang dokumen. Proses normalisasi ini dilakukan dengan membagi setiap nilai TF-IDF dalam dokumen
dengan panjang vektor TF-IDF dokumen tersebut, yang dihitung menggunakan L2 Norm (Euclidean length)
(Manning et al., 2009).

Norm(d) = \/Xtea(TFIDF (t,d))? 5)

Dengan, d = dokumen tertentu
Y ca(TFIDF (t,d))?= bobot setiap kata dalam dokumen tertentu

Adapun rumus normalisasi TF-IDF untuk setiap kata dapat dinyatakan sebagai berikut:

TFIDF(t,d)

TFIDFnormaliZed (t' d) = Norm(d)

(6)

3. Cosine similarity

Cosine similarity merupakan metode yang digunakan untuk mengukur tingkat kemiripan antara dua vektor
berdasarkan arah atau sudut yang terbentuk di antara keduanya, tanpa memperhatikan besar nilai masing-
masing vektor . Metode ini bekerja dengan menghitung nilai cosinus dari sudut antara dua vektor, sehingga
semakin kecil sudut yang terbentuk maka semakin tinggi tingkat kemiripan kedua data tersebut. Karena
kemampuannya dalam membandingkan pola distribusi kata pada dokumen, metode Cosine similarity sangat
cocok diterapkan pada sistem pencarian teks, temu kembali informasi, serta deteksi kemiripan dokumen.
Adapun rumus Cosine similarity antara dua vektor (A) dan (B) dapat dinyatakan sebagai berikut.

A.B
lallzl

Similarity = cos(8) = @)

Ketika vektor masukan, seperti vektor TF-IDF yang telah melalui normalisasi L2 (Euclidean length),
digunakan dalam proses perhitungan, maka setiap vektor akan memiliki nilai magnitude sebesar 1. Kondisi ini
menyebabkan bagian penyebut pada rumus Cosine similarity menjadi 1x1. Oleh karena itu, proses perhitungan
Cosine similarity menjadi lebih sederhana karena hanya bergantung pada hasil perkalian titik (dot product)
antar vektor yang dibandingkan(Manning et al., 2009). Maka rumusnya berubah menjadi seperti berikut,

Similarity = cos(6) = A.B ®)

2.4 Transition (Transisi)

Pada tahap transition, sistem yang telah dibangun dipersiapkan untuk pengujian akhir sebelum digunakan secara
operasional. Peneliti berfokus pada pengujian algoritma menggunakan metrik evaluasi yang terukur untuk menilai
tingkat akurasi SymSpell dalam melakukan koreksi ejaan, serta presisi algoritma TF-IDF dan Cosine similarity
dalam mendeteksi tingkat plagiarisme pada berbagai variasi masukan dokumen teks. Hasil dari metrik evaluasi ini
kemudian digunakan sebagai landasan untuk menyempurnakan pembobotan dan parameter sistem, memastikan
bahwa aplikasi dapat memberikan hasil analisis teks yang akurat, relevan, dan efisien saat dijalankan pada server
produksi.

3. Hasil Dan Pembahasan

3.1 Perancangan Sistem

Pada tahap perancangan sistem, dihasilkan rancangan dalam bentuk diagram UML yang digunakan untuk
menggambarkan alur proses serta struktur sistem yang dikembangkan.
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1. Use Case Diagram

Kelola database jumal

monitoring data
pengguna apiikasi

upload dokumen/
<coonte

pengguna

pengecekan ejaan

Gambear 2. Use Case Diagram

Diagram use case diatas menggambarkan interaksi antara aktor admin dan pengguna dengan sistem deteksi
plagiarisme dan pengecekan ejaan berbasis web. Admin memiliki hak akses untuk mengelola database jurnal,
mengelola kamus frekuensi, melakukan monitoring data pengguna aplikasi, serta melakukan login ke dalam
sistem. Sementara itu, pengguna dapat melakukan registrasi, pengecekan plagiarisme, dan pengecekan ejaan. Pada
proses pengecekan plagiarisme, pengguna dapat memasukkan dokumen melalui fitur upload dokumen maupun
input teks secara langsung. Adapun pada fitur pengecekan ejaan, pengguna melakukan input teks yang kemudian
diproses oleh sistem untuk mendeteksi dan memperbaiki kesalahan penulisan.

2. Class Diagram

mageria

“DocTyps oc_tyoe ‘ '

0

Gambar 3. Class Diagram

Class diagram diatas menggambarkan struktur dan hubungan antar kelas pada sistem pengecekan plagiarisme dan
pengecekan ejaan berbasis web. Kelas User digunakan untuk mengelola data pengguna yang dapat mengunggah
dokumen melalui kelas Document, kemudian dokumen diproses pada kelas CheckJob untuk melakukan
pengecekan kemiripan. Hasil proses tersebut menghasilkan PlagiarismReport yang berisi informasi tingkat
similarity dan hasil deteksi plagiarisme. Sistem juga menggunakan kelas Sentence dan SentenceComparison untuk
membandingkan kemiripan antar kalimat menggunakan metode Cosine similarity, sedangkan ReportDetail
menyimpan detail hasil perbandingan dokumen. Selain itu, kelas Dictionary digunakan sebagai penyimpanan
kamus kata yang mendukung proses pengecekan ejaan dalam sistem.

DOI: https://doi.org/10.69693/ijmst.v4i2.9434
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

989




Muh. Ikbal', Sutardi?, Jumadil Nangi?
Indonesian Journal of Multidisciplinary on Social and Technology Vol. 4 No. 2, 2026
3. Activity Diagram

Diagram ini menggambarkan proses utama yang terdiri atas aktivitas upload dokumen, pengecekan ejaan,
pengecekan plagiarisme dokumen, dan proses-proses lainnya.

a. Activity Diagram Pengecekan Ejaan

Gambar 4. Activity Diagram Pengecekan Ejaan

Activity diagram diatas menggambarkan alur proses pengecekan ejaan pada sistem. Proses dimulai ketika
pengguna mengunjungi fitur pengecekan ejaan dan memasukkan teks yang akan diperiksa. Selanjutnya, sistem
melakukan preprocessing berupa case folding dan tokenisasi, kemudian memeriksa setiap kata dengan
mencocokkannya ke dalam kamus. Jika ditemukan kata yang salah, sistem akan memberikan koreksi
menggunakan algoritma SymSpell berdasarkan nilai maximum delete distance serta menampilkan rekomendasi
kata dengan frekuensi tertinggi. Namun, jika tidak ditemukan kesalahan, sistem akan menampilkan bahwa
ejaan sudah benar.
b. Activity Diagram Upload Data Jurnal Referensi

Gambar 5. Activity Diagram Upload Data Jurnal Referensi

Activity diagram tersebut menggambarkan alur proses pengunggahan jurnal referensi oleh admin ke dalam
sistem. Proses dimulai ketika admin mengakses menu jurnal referensi dan menginput data dokumen jurnal.
Selanjutnya, sistem melakukan validasi input, menyimpan metadata dan file dokumen, kemudian
mengekstraksi serta melakukan preprocessing teks. Setelah itu, sistem melakukan tokenisasi kalimat,
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pembentukan nilai TF dan IDF, pembobotan TF-IDF, hingga menyimpan hasil representasi vektor ke dalam
database untuk digunakan pada proses deteksi plagiarisme.

c. Activity Diagram Pengecekan Plagiarisme

— v
[uptoad dokumen umal o]
o word

uuuuu

nnnnnnnn

Hitung Cosing Simiarty

Tangal

Kallamt sebaga|
olagiaresma

Gambar 6. Activity Diagram Pengecekan Plagiarisme

Activity diagram tersebut menggambarkan alur proses pengecekan plagiarisme pada sistem. Proses dimulai
ketika pengguna mengakses fitur pengecekan plagiarisme, kemudian memilih metode input berupa upload
dokumen atau input teks secara langsung. Sistem melakukan validasi format dokumen, ekstraksi teks, dan
preprocessing sebelum dilakukan tokenisasi kalimat. Selanjutnya, sistem membentuk representasi vektor
menggunakan TF-IDF dan menghitung tingkat kemiripan menggunakan Cosine similarity. Jika nilai similarity
melebihi threshold, maka kalimat ditandai sebagai plagiarisme, sedangkan jika tidak maka dianggap aman.
Hasil perbandingan kemudian disimpan ke database dan sistem menampilkan laporan hasil plagiarisme kepada
pengguna.

3.2 Implementasi Sistem

Sistem analisis teks terpadu dikembangkan menggunakan arsitektur full-stack dengan Python FastAPI sebagai
backend dan React.js sebagai frontend. Sistem ini mengintegrasikan algoritma SymSpell untuk pengecekan ejaan
serta TF-IDF dan Cosine Similarity untuk deteksi plagiarisme. Kamus frekuensi SymSpell yang berisi sekitar
59.000 kata baku bahasa Indonesia beserta model TF-IDF dimuat ke dalam RAM saat server dijalankan melalui
proses deserialisasi berkas .pk/ dan .npz, sehingga sistem dapat melakukan proses analisis tanpa komputasi ulang,.
Dataset referensi yang digunakan terdiri atas 200 jurnal ilmiah berbahasa Indonesia yang telah direpresentasikan
ke dalam bentuk vektor TF-IDF.

Untuk mendukung kebutuhan pengguna, sistem menyediakan dua fitur utama, yaitu fitur pengecekan ejaan dan
fitur deteksi plagiarisme dokumen. Adapun implementasi dari masing-masing fitur dijelaskan sebagai berikut.

1. Fitur Pengecekan Ejaan
Fitur pengecekan ejaan digunakan untuk mendeteksi kesalahan penulisan kata pada teks yang dimasukkan
pengguna. Sistem menerima input teks, kemudian melakukan preprocessing berupa case folding dan tokenisasi
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sebelum setiap kata dicocokkan dengan kamus frekuensi SymSpell. Jika ditemukan kata yang tidak sesuai,
sistem akan memberikan rekomendasi perbaikan berdasarkan nilai edit distance terkecil dan frekuensi kata
tertinggi.

Pengecekan Ejaan (SymSpell)

Gambar 7. Tampilan Fitur Pengecekan Ejaan

Gambar 7 menampilkan antarmuka fitur pengecekan ejaan pada sistem. Pengguna memasukkan teks pada
kolom input, kemudian sistem menampilkan hasil koreksi beserta rincian kata yang terdeteksi salah dan
kandidat perbaikannya. Tampilan tersebut membantu pengguna dalam memilih kata yang paling sesuai dengan
konteks kalimat.

. Fitur Deteksi Plagiarisme

Fitur deteksi plagiarisme digunakan untuk mengukur tingkat kemiripan antara dokumen pengguna dengan
dokumen referensi yang terdapat pada database sistem. Pengguna dapat melakukan pengecekan melalui unggah
dokumen PDF maupun input teks secara langsung dengan batas maksimal 250 kata. Sistem melakukan
preprocessing, tokenisasi kalimat, pembobotan TF-IDF, serta perhitungan Cosine Similarity untuk menentukan
tingkat kemiripan antar dokumen.

Gambar 8. Tampilan Cek Plagiarisme Dokumen

Gambar 8 menampilkan antarmuka fitur deteksi plagiarisme melalui unggah dokumen. Pengguna dapat
mengunggah dokumen, mengatur nilai toleransi small match exclusion, serta memilih apakah daftar pustaka
akan disertakan dalam proses pengecekan. Setelah proses dimulai, sistem akan melakukan analisis terhadap
dokumen yang diunggah.
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Gambar 9. Tampilan Hasil Deteksi Plagiarisme

Setelah proses analisis selesai dilakukan, sistem menampilkan hasil deteksi plagiarisme seperti pada Gambar
9. Hasil tersebut menampilkan persentase kemiripan keseluruhan dalam bentuk diagram lingkaran serta daftar
sumber referensi yang memiliki tingkat similarity dengan dokumen pengguna.

Gambar 10. Tampilan Laporan PDF

Selain menampilkan hasil similarity pada halaman sistem, aplikasi juga menyediakan fitur ekspor laporan
dalam format PDF seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10. Setiap kalimat yang terindikasi memiliki
kemiripan dengan sumber tertentu diberikan highlight dengan warna berbeda sesuai referensinya, sehingga
memudahkan pengguna dalam mengidentifikasi bagian dokumen yang perlu direvisi.

3.3 Pengujian Kinerja Algoritma

. Pengujian Kinerja Algoritma Symspell

Evaluasi kinerja algoritma SymSpell dilakukan menggunakan lima paragraf uji, di mana masing-masing paragraf
disisipkan 10 kesalahan pengetikan (#ypo), sehingga total terdapat 50 kata yang mengandung kesalahan. Sistem
dikonfigurasi dengan nilai max_edit_distance = 2 dan menghasilkan maksimal lima kandidat rekomendasi kata
per kesalahan. Keluaran sistem dinilai berhasil apabila kata perbaikan yang diharapkan muncul sebagai salah satu
dari kelima rekomendasi tersebut. Rincian hasil pengujian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kalimat Yang Digunakan Saat Pengujian

No. Teks Kata Salah l-'lasﬂ yang Rekomendasi Sistem
Diharapkan
Sistem analisks teks sangt bergna untuk analisis, analisaku, analisa,
1 memriksa keasilan dokumen. Pengunaan analisks analisis analitis, analisaku
matode yang tpat akan meningktkan akursi.
sangt sangat sangat, sang, sanga, saat, sana
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No. Teks Kata Salah I:Ias11 yang Rekomendasi Sistem
Diharapkan
berguna, berna, berada, berapa,
bergna berguna berdua
memeriksa, memaksa,
memriksa memeriksa menyiksa, periksa
keadilan, keasinan, Kkeaslian,
keasilan keaslian kehamilan
penggunaan, penghinaan,
penginapan, pengujian,
Pengunaan Penggunaan pengenalan
metode, alone,mahone,mattie,
matode metode matre
tpat tepat tepat, taat, tak, tua,tuan
meningkatkan, mengingatkan,
meninggikan,  meninginkan,
meningktkan meningkatkan peningkatan
akurasi, kursi, akurat, akari,
akursi akurasi akutsu
Perpustakaan, perputaran,
Perpustakan Perpustakaan perusakan
menyediakan, menyedihkan,
menyediakn menyediakan menyedihan
berbagai, berbagi, sebagai,
brbagai berbagai berbadai, braga
macam, mace, mam, mach,
macm macam mau
Perpustakan mf:nyedifflkn brbagai macm buku referensi,rekreasi, refleksi,
2 untuk refrer~151 pepelltan.. Mahasiswa dapat refrensi I — regresi,represi
membca jurnl ilmah di tempat tersebt.
penelitian, peneliti, penulisan,
penelitan penelitian penerbitan, pengeditan
membaca, membua, membuat,
membca membaca membawa
jurnl jurnal jurnal, jung, jual, juni, juri
ilmah ilmiah ilmiah, ilmu,ilahi,ilmuan,ilham
tersebut, tersesat, terhebat,
tersebt tersebut tersebar, terseret
Perangkat, perangko, perangku,
Perangkt Perangkat perangkap, peringkat
dirancang, diranjang,
dipancung, dipancing,
dirancng dirancang dipancang
memudahkan, meludahkan,
memudahkn memudahkan memudarkan, kemudahan
pekerjaan, pekerjakan,
pekerjaaan pekerjaan pekerjaan, pekeriaan
Perangkt lunak ini dirancng untuk memudahkn .
3 pekerjaaan manusa. Pross perbaika kesalahn . manusid, —mangsa, manula,
ejan menjadi lebih cepat dan efisen. manusa manasd manis, mantra
Proses, press, prosa, cross,
Pross Proses gross
perbaikan, perbaikan, perjaka,
perbaika perbaiki perbankan, pebanku
kesalahan, kasalah kesamaan,
kesalahn kesalahan kekalahan, kenalan
ejan ejaan ¢eja, ejaan, edan, jan, eban
efisen efisien efisien, elisa, edison, essen
Kemampun komputr dalam mempross Remgllan kemanpun,
4 . . . kemanapun, kekampus,
infromasi terus mengalami perkembngan pest.
Kemampun Kemampuan semampu
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No. Teks Kata Salah I:Ias11 yang Rekomendasi Sistem
Diharapkan
Penguna perlu memasgkkn kalimt yang ingin ESEBEE , kompor, komuter,
diperikasa.
komputr komputer computer
memproses, memprotes,
mempross memproses memroses
infromasi informasi informasi, introgasi, inflamasi
perkembngan perkembangan perkembangan, pekembangan
pest pesat pesta, pesat, pet, pes, pent
Pengguna, penguasa, penguin,
Penguna Pengguna penghuni, pengen
memasukkan, memasukan,
memalukan, memasuki,
memasukkn memasukkan memalsukan
kalimat, kalimu, klimt, kalian,
kalimt kalimat kakimu
diperikasa diperiksa diperiksa, diperkosa
Hasil, hamil, hassan, hansel,
Hassil Hasil halil
pengujian s penghujan,
pengujan pengujian pengaman, penguin, pengajar
menunjukan menunjukkan [
tingkat, tinggi, tingkah, tight,
tingkt tingkat tingkap
keberhasillan keberhasilan keberhasilan
Hassil pe_ngujan menunjukan tingk_t memuaskan, memuakkan,
5 keberhasillan yangimemua.skn b?.gl meluaskan, memualkan,
pengembng. Kualtas tulisan lebih rapi setelah 1 omuaskn memuaskan memuakan
melewti penyaringn. pengembang, pengering,
pengekang, pengemban,
pengembng pengembang pengambang
Kualitas, kulkas, kuantar,
Kualtas Kualitas kuatasi, kuartal
melewati, melati, melawati,
melewti melewati melerai, melewat
penyaring, penyaringan,
penyalinan, menyaring,
penyaringn penyaringan penyaringnya

Berdasarkan lima paragraf pengujian di atas, diperoleh hasil evaluasi sistem dalam memperbaiki kesalahan ejaan
beserta perhitungan tingkat akurasi yang dihasilkan.

Tabel 2. Hasil Pengujian Kinerja Algoritma SymSpell

No. Paragraf Uji (Ringkasan) Kata Salah Berhasil Dikoreksi Akurasi (%)

1 Sistem analisks teks sangt bergna... 10 10 100%

2 Perpustakan ~ menyediakn  brbagai 10 10 100%
macm...

3 Perangkt lunak ini dirancng 10 10 100%
memudahkn...

4 Kemampun komputr dalam mempross 10 10 100%
infromasi...

5 Hassil pengujan menunjukan tingkt 10 9% 90%

keberhasillan...

Total S Paragraf 50 49 98%

*Kata “menunjukan” tidak menghasilkan rekomendasi yang sesuai karena dianggap valid oleh kamus sistem.
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Dari total 50 kata uji yang mengandung kesalahan pengetikan, algoritma SymSpell mampu menghasilkan 49
rekomendasi koreksi yang sesuai. Tingkat akurasi dihitung sebagai berikut:

Akurasi = (49/50) x 100% = 98%.

Hasil ini membuktikan tingginya efisiensi algoritma SymSpell dalam menangani berbagai bentuk kesalahan ketik
pada teks berbahasa Indonesia, mulai dari kekurangan huruf (deletion), penambahan huruf (insertion), hingga
transposisi huruf. Nilai akurasi 98% ini juga sejalan dengan temuan penelitian Ferdiansyah dan Nuryana (2023)
yang melaporkan rata-rata akurasi SymSpell sebesar 0,95 pada kasus koreksi ejaan bahasa Indonesia, sekaligus
mengonfirmasi keunggulan kecepatan pemrosesan SymSpell dibandingkan metode BK-Tree(Ferdiansyah &
Nuryana, 2023).

2. Pengujian Kinerja Algoritma TF-IDF Dan Cosine Similarity

Pengujian dilakukan untuk mengevaluasi akurasi sistem dalam mengidentifikasi kemiripan teks menggunakan
representasi vektor TF-IDF dan perhitungan Cosine similarity guna memperoleh nilai threshold terbaik. Dalam
penelitian ini, threshold berfungsi sebagai batas minimum untuk mengklasifikasikan hasil kemiripan ke dalam
kategori plagiat atau bersih, sekaligus menjaga keseimbangan antara Precision dan Recall agar sistem mampu
mengurangi kesalahan deteksi (False Positive) namun tetap sensitif terhadap indikasi plagiarisme (7rue Positive).
Dataset pengujian terdiri atas 300 data uji yang dibagi secara berimbang menjadi 150 data berlabel plagiat (label
= 1) dan 150 data berlabel bersih (label = 0). Dataset penelitian ini disusun dengan mengambil 150 data dari
database yang berisi 200 jurnal referensi. Data tersebut kemudian diparafrase secara otomatis menggunakan bahasa
pemrograman python dengan beberapa teknik modifikasi kalimat, seperti penggantian kata dengan sinonim,
penukaran posisi kata, pertukaran susunan klausa, penghapusan beberapa kata, serta penambahan kata pengisi pada
kalimat. Proses parafrase dilakukan dalam beberapa tingkat perubahan, yaitu ringan, sedang, dan berat, untuk
menghasilkan variasi tingkat kemiripan teks. Selain itu, sebanyak 150 data lainnya berasal dari topik berbeda yang
terdapat pada database jurnal referensi dan digunakan sebagai data pembanding yang tidak memiliki kemiripan
langsung dengan dokumen uji.

Tabel 3. Hasil Generate Data Uji

No. text label
1 Diet Mediterania yang kaya akan minyak zaitun dan sayuran segar sangat dianjurkan untuk kesehatan jantung. 0
2 Dalam hal ini, pendekatan yuridis didasarkan pada peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara 1
Indonesia, seperti Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, UU TPPO, dan UU TPPU.
3 Empati tidak sekadar memahami perasaan orang lain melainkan juga kemampuan untuk merespons 0

penderitaan tersebut dengan tindakan yang tepat.

299  Selain daya visual dan animasi ini yang menarik mampu meningkatkan belajar motivasi bagaikan dijelaskan 1
yang di dalam penelitian mengenai video efektivitas animasi.

300  Seringkali di e-commerce klien atau pembeli cenderung mengekstrak informasi yang sama, misalnya metode 1
pembayaran apakah ,berapa biaya pengiriman ataupun jumlah stok barang yang ada.

Nilai threshold yang diuji adalah 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, dan 90%. Hasil pengujian pada seluruh variasi
threshold dirangkum pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengujian Confusion Matrix pada Berbagai Threshold

Keterangan 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90%
TP 128 147 149 150 150 150 150
N 150 148 139 122 95 61 11
FP 22 3 1 0 0 0 0
FN 0 2 11 28 55 89 139
Precision 0,85 0,98 0,99 1,00 1,00 1,00 1,00
Recall 1,00 0,99 0,93 0,84 0,73 0,63 0,53
F1-Score 0,92 0,98 0,96 0,92 0,85 0,77 0,70
Accuracy 0,93 0,983 0,96 0,91 0,82 0,70 0,56

Berdasarkan Tabel 2, threshold 40% memberikan performa terbaik secara keseluruhan dengan nilai F/-Score =
0,983 dan Accuracy = 0,983 (98,3%). Pada threshold ini, sistem mencapai keseimbangan optimal antara Precision
(0,98) dan Recall (0,99) dengan hanya 3 False Positive dan 2 False Negative dari 300 data uji. Threshold di bawah
40% (seperti 30%) menghasilkan lebih banyak False Positive karena sistem terlalu sensitif, sehingga dokumen
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yang sebenarnya bersih turut dikategorikan sebagai plagiarisme. Sebaliknya, threshold di atas 50% menunjukkan
peningkatan False Negative secara signifikan karena batas kemiripan yang terlalu ketat, mengakibatkan banyak
dokumen plagiarisme yang tidak terdeteksi. Temuan ini konsisten dengan penelitian Pawestri dan Suyanto (2024)
yang menyebutkan bahwa pemilihan nilai threshold yang tepat merupakan faktor kritis dalam sistem deteksi
kemiripan dokumen berbahasa Indonesia (Pawestri & Suyanto, 2024).

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem analisis teks terpadu berbasis web yang
mengintegrasikan dua modul independen, yaitu pengecekan ejaan bahasa Indonesia menggunakan algoritma
SymSpell dan deteksi plagiarisme menggunakan metode TF-IDF dan Cosine similarity. Sistem dikembangkan
menggunakan metode Rational Unified Process (RUP) dengan arsitektur Python FastAPI sebagai backend dan
React.js sebagai frontend. Hasil pengujian membuktikan bahwa algoritma SymSpell mampu mencapai akurasi
koreksi ejaan sebesar 98% dari 50 kata uji yang mengandung berbagai jenis kesalahan ketik. Sementara itu,
kombinasi TF-IDF dan Cosine similarity mencapai performa klasifikasi optimal pada threshold 40% dengan
akurasi 98,3%, F1-Score 0,983, Precision 0,98, dan Recall 0,99 terhadap dataset 300 dokumen uji. Sistem ini
diharapkan dapat menjadi solusi efisien bagi akademisi dalam melakukan validasi kualitas kebahasaan dan
orisinalitas naskah ilmiah secara mandiri dalam satu platform terpadu, sekaligus mendukung peningkatan
integritas dan kualitas publikasi ilmiah nasional. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas
dataset referensi, mengeksplorasi metode deteksi plagiarisme lintas bahasa, serta mengintegrasikan kemampuan
koreksi ejaan ke dalam alur analisis plagiarisme secara otomatis.
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